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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis tentang 

Analisis gerak Tari Piriang Rantak Kudo di Pauh IX Lapau Munggu Kecamatan 

Kuranji Kota Padang. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 

Objek penelitian ini adalah Tari Piriang Rantk Kudo di Pauh IX Lapau Munggu 

Kecamatan Kuranji Kota Padang. Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri 

menggunakan alat tulis dan kamera. Jenis data yang digunakan adalah data primer 

dan data sekunder. Teknik pengumpulan data digunakan ini adalah studi pustaka, 

observasi, teknik wawancara, dokumentasi. Langkah-langkah teknik analisis data 

ini adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, verifikasi 

data/kesimpulan. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Analisis gerak Tari Piriang 

Rantak Kudo dilihat dari aspek ruang, aspek waktu, dan aspek tenaga. Aspek 

ruang memiliki 5 komponen yaitu garis, volume, arah, level, fokus pandang. 

Aspek waktu memiliki 2 komponen yaitu tempo dan ritme. Sedangkan, aspek 

tenaga memiliki 3 komponen yaitu intensitas, tekanan, kualitas. Di dalam gerak 

Tari Piriang Rantak Kudo memiliki 9 ragam yaitu memiliki 9 gerak yaitu: (1) 

gerak pemuka,  (2) gerak balimau, (3) gerak bakirok, (4) gerak sauak sabalah, (5) 

gerak ramo-ramo bagaluik, (6)  gerak gerak kirok langkah alai, (7) geraksauak 

langkah alai, (8) gerak ramo-ramo bagaluik langkah gantuang, (9) gerak penutup.  

Aspek ruang,waktu, dan tenaga ini sangat penting dalam gerak. Karena dari aspek 

ruang, waktu dan tenaga ini penari dapat mengetahui  tenaga yang dikeluarkan 

dalam gerak Tari Piriang Rantak Kudo, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kebudayaan dapat didukung sebagian besar warga dari suatu negara. 

Maka, sebagai syarat mutlak sifatnya harus khas dan harus dapat dibanggakan 

oleh warga negara yang mendukung. Setiap kebudayaan yang berkembang 

dalam masyarakat memiliki nilai dan fungsi tertentu. Nilai-nilai budaya 

berfungsi sebagai pedoman hidup manusia dalam masyarakat yang 

merupakan konsep-konsep mengenai apa yang hidup di alam pikiran sebagai 

besar warga masyarakat mengenai apa yang mereka anggap bernilai, 

berharga, dan penting dalam hidup (Koentjaraningrat, 1994). 

Kesenian dapat diartikan sebagai hasil karya manusia yang 

mengandung keindahan dan dapat diekspresikan melalui suara, gerak ataupun 

ekspresi lainnya. Kesenian memiliki banyak jenis dilihat dari cara/media 

penyampainnya antara lain seni suara (vokal), lukis,tari, drama dan patung 

(Koentjaraningrat, 1990: 45). Bila dilihat dari perkembangannya ada yang 

dikenal secara turun temurun dari satu generasi ke generasi berikutnya. 

Khususnya di Provinsi Sumatra Barat tepat nya di daerah Pauh IX 

Lapau Munggu Kecamatan Kuranji Padang Provinsi Sumatra Barat memiliki 

beragam kesenian dan budaya, salah satunya adalah tari Piriang Rantak 

Kudo. Tari Piriang Rantak Kudo ini merupakan salah satu warisan 

kebudayaan yang harus dikembangkan dan di lestarikan agar tari Piriang 

Rantak Kudo ini tidak hilang.  
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Tari Piriang Rantak Kudo ini merupakan tari Tradisi. Tari Piriang 

Rantak KudoIntan menurut Bapak M.Zen Rajo Intan (Wawancara, 06 

Agustus 2021)  pada tahun 1972 tari Piriang Rantak Kudo ini di ciptakan 

oleh niniak mamak di Pauh. Asal mula tariPiriang Rantak Kudo ini tercipta 

para Niniak Mamak yang sedang berkumpul di rumah dan sedang berbincang-

bincang dengan Niniak Mamak yang lainnya. Disaat berkumpul Niniak 

Mamak timbul ide untuk membuat suatu tari tradisi yang disebut tariPiriang 

Rantak Kudo dan asal mula dinamakan tari Piriang Rantak Kudo ini dilihat 

dari gerak kaki yang di hentak-hentakan di lantai, maka dari itu tari ini 

dinamakan tariPiriang Rantak Kudo. Tari Piriang Rantak Kudo dibuat tahap 

demi tahap pada tahun 1972 setelah melewati beberapa tahap yang digunakan 

dalam membuat tari Piriang Rantak Kudo dan pada tahun 1973 tari Piriang 

Rantak Kudo Diperkenalkan kemasyarakat Pauh agar masyarakat sekitar tau 

tari tradisi tari Piriang RantakKudo. Tari Piriang Rantak Kudo di tarikan 

oleh laki-laki dan tidak diperbolehkan oleh Datuak perempuan  menari 

diPauh dengan alasan tertentu. Seiring nya waktu pada tahun 1990 Datuak 

bersepakat untuk perempuan diPauh diperboleh kan dalam menari karena 

pewaris laki-laki sedikitnya minat dalam tari tradisi maka dari itu perempuan 

diperbolehkan dalam menari agar tari tradisi bisa terjaga dan bisa di lestarikan 

dan didalam menari laki-laki ataupun perempuan itu sama dan tari Piriang 

Rantak Kudo pada tahun 1972 sampai pada saat ini tidak ada perubahan. Tari 

Piriang Rantak Kudo berfungsi sebagai upacara batagak gala dan hiburan di 

Pauh IX Lapau Munggu Kuranji karena prosesi batagak gala bertujuan untuk 
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mempelai laki-laki yang mendapatkan gala dari pihak keluarga laki-laki yang 

secara turun-temurun sedangkan hiburan sebagai penyambut tamu. 

Tari Piriang Rantak Kudo ini ditarikan oleh 2 orang atau lebih penari 

dalam durasi menari  6 menit. Tarian Piriang Rantak kudo ini diiringi dengan 

alat musik gandang, pupuik batang padi, dan talempong pajik. Bentuk 

gerakan tari Piriang Rantak Kudo ini bercirikan hentakan-hentakan kaki 

penari di panggung yang lantai kayu, jadi dinama kan tari ini tari Piriang 

Rantak Kudo. Kostum yang dipakai dalam Tari Piriang Rantak Kudo ini 

sangat sederhana seperti celana galembong hitam, sesamping, ikat pinggang, 

dan destar batik. 

Tari Piriang Rantak Kudo ini menggunakan properti piriang, dan 

dama. Dama ini di lobangkan agar membentuk cicin dalam penggunaan dama 

dalam tari Piriang Rantak Kudo ini di pukul ke piring agar menghasilkan 

bunyi dalam menari tari Piriang Rantak Kudo. Dama di letakan di ujung jari 

telunjuk  penari. 

Nama gerak tari Piriang Rantak Kudo: 1. Gerak pembuka, 2.  Gerak 

balimau, 3. Gerak kirok, 4. Gerak sauak sabalah, 5. Gerak ramo-ramo 

bagaluik, 6. Gerak bakirok langkah alai, 7. Gerak sauak langkah alai, 8. 

Gerak ramo-ramo bagaluik langkah gantuang,  9. Gerak penutup. 

Berdasarkan hal diatas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam 

tentang analisis gerak yang dilihat dari aspek ruang, waktu, dan tenaga dari 

tari Piriang Rantak Kudo Pauh IX Lapau Munggu Kecamatan Kuranji  kota 

Padang. Dengan adanya penelitian tentang analisis gerak tari ini, maka 
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diharapkan dapat menjadi salah satu cara pendokumentasian tari Piriang 

Rantak Kudo sehingga tari ini bisa diajarkan kepada generasi penerusdan 

tidak hilang begitusaja. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang muncul 

dalampenelitian tersebut dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Sejarah tari Piriang Rantak Kudo di Pauh IX Lapau MungguKecamatan 

Kuranji  kota Padang 

2. Fungsi tari Piriang Rantak Kudo di Pauh IX Lapau Munggu Kecamatan 

Kuranji  kota Padang 

3. Analisis gerak tari Piriang Rantak Kudo di Pauh IX Lapau Munggu 

Kecamata Kuranji kota Padang 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan indentifikasi masalah diatas penelitian membatasi 

permasalahan ini agar lebih berfokus pada permasalahan yaitu Analisi gerak 

tari Piriang Rantak Kudo di Pauh IX Lapau Munggu Kecamatan Kuranji kota 

Padang. 

 

D. Rumus Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas peneliti membatasi permasalahan 

yaitu “Bagaimana Analisis Gerak Tari Piriang Rantak Kudo di Pauh IXLapau 

Munggu Kecamatan Kuranji  kota Padang?”  
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengungkapkan dan mendeskripsikan Analisis Gerak Tari Piriang Rantak 

Kudo di Pauh IX Lapau Munggu Kecamatan Kuranji kota Padang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:  

1. Memotivasikan Masyarakat Pauh IX Lapau Munggu Kecamatan Kuranji 

kota Padang agar dapat mempertahankan Tari Piriang Rantak Kudo dan 

melestarikan Tari Piriang Rantak Kudo di Pauh  IX Lapau Munggu 

Kecamatan Kuranji kota Padang. 

2. Dapat menumbuhkan apresiasi budaya bagi generasi muda sekarang 

maupun yang akan datang untuk lebih mengetahui betapa pentingnya 

penggalian dan pelestarian tari tradisional. 

3. Penelitian ini sangat bermanfaat sebagai informasi dan dokumentasi bagi 

dunia akademik dalam bidang kebudayaan. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Landasan Teori 

Landasan teori dalam penelitian ini adalah salah satu acuan untuk 

menjelaskan tentang permasalahan yang akan diteliti. Berdasarkan uraian dari 

rumusan masalah pada BAB1 diatas maka landasan teori ini dapat mengetahui 

Analisis gerak Tari Piriang  Rantak Kudo di Pauh IX Lapau Munggu Kecamatan 

Kuranji kota Padang dilihat dari aspek ruang, waktu, dan tenaga, dengan langkah-

langkah yang harus dilakukan untuk membahas masalah penelitian ini diperlukan 

teori-teori sebagai landasan  berfikir untuk menjelaskan masalah tersebut, berikut 

ini teori nya adalah: 

1. Pengertian Tari 

Seni tari adalah ungkapan perasaan jiwa manusia yang diungkapkan 

melalui gerak ritmis yang indah dan di iringi musik. Menurut Kusudiarjo 

(Hidayat, 2004:28) bahwa “seni tari adalah keindahan gerak anggota badan 

manusia, berirama, dan berjiwa atau dapat juga diberi arti seni adalah 

keindahan bentuk dari anggota badan manusia yang bergerak, berirama, dan 

berjiwa yang hamonis”. 

Menurut Amir Rohkyatmo (1986:73) Tari adalah gerak-gerak ritmis, baik 

sebagian atau seluruhnya, dari anggota badan yang terdiri dari pola individual  

atau berkelompok disertai ekspresi atau suatu  ide tertentu. Tari adalah  

paduan gerak-gerak indah danritmis yang disusun  sedemikian rupa sehingga 

member kesenangan kepada pelaku dan penghayatnya. Menurut Corrie 
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Hartong dari Belanda dalam bukunya Danskunst memberikan defenisi bahwa 

tari adalah gerak-gerak yang diberi bentuk ritmis dari badan didalam  ruang. 

Soedarsono(1986:83) Tari adalah ekspresi jiwa manusia yang diungkapakan 

dengan gerak-gerak ritmis yang indah 

Dari pendapat beberapa para ahli dapat disimpulkan bawah tari adalah 

ugkapan ekspresi manusia yang di tuangkan dalam bentuk gerak yang indah 

dan ritmis dan memiliki simbolis sebagai ungkapan penciptaannya.   

 

2. Tari Tradisional 

Tari tradisional merupakan tari yang tumbuh dan berkembang cukup 

lama yang mempunyai ciri dan nilai tertentu pada masyarakat pendukung 

dimana tempat tari itu berbeda. Pada tari tradisi unsur yang terkait merupakan 

tradisi yang telah ditetapkan yang tidak berubah dari generasi kegenerasi 

berikutnya, Soedarsono (1997:29)”tari tradisional ialah semua tari yang telah 

mengalami perjalanan sejarah yang lama, yang selalu bertumpu pada pola-pola 

yang sudah ada “, sedangkan menurut Alwi (2003: 1038)”kesenian tradisional 

adalah kesenian yang diciptakan oleh masyarakat banyak yang mengandung 

unsur keindahan yang hasilnya menjadi milik bersama. 

Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

tari tradisonal adalah tari mempunyai ciri dan nilai tertentu pada masyarakat, 

tari tradisonal mengalami perjalanan sejarah yang lama dan tertumpu pada 

pola-pola  yang sudah ada. 
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3. Analisis 

Pengertian Analisis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah (1) Penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan) untuk 

mengetahui keadaan yang sebenarnya. (2) Penguraian suatu pokok atas 

berbagai-bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar  

bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti 

keseluruhan. (3) Penjabaran sesudah dikaji sebaik-baiknya. (4) Pemecahan 

persoalan yang dimulai dengan dugaan akan kebenarannya. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan analisis adalah kajian yang 

digunakan dalam meneliti secara mendalam untuk mengetahui persoalan yang 

sebenarnya. 

4. Analisis Gerak 

Analisis berasal dari bahasa Yunani “analusis” yang artinya analisis 

yaitu pemisahan dari suatu keseluruhan kedalam bagian-bagian komponennya 

atau pemeriksaan terhadap keseluruhan untuk mengungkapkan unsur-usur dan 

hubungan-hubungan (Komarudin 2000:15). Tari yang substansi bakunya 

adalah gerak, gerak merupakan salah satu media ungkap ekspresi jiwa manusia 

yang mempunya karakteristik struktur tertentu disamping cabang kesenian 

lainnya. Gerak merupakan salah satu unsur utama dalam tari, gerak merupakan 

peralihan tempat atau kedudukan, gerak dalam tari merupakan unsur pokok 

atau dasar dimana tubuh berpindah posisi dari satu posisi ke posisi berikutnya, 

rangkaian-rangkaian gerak ditata sedemikan rupa hingga membentuk suatu tari 

yang utuh (Jazuli 2008:8). 
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan analisis mempunyai bagian-bagian 

komponen yang keseluruhan untuk mengungkapkan unsur-unsur dan 

hubungan nya sedangan gerak merupakan media pokok dalam tari yang 

mengungkapkan eksrpresi jiwa manusia yang mempunyai karakteristik. 

 

5. Gerak Tari 

Menurut Sal Murgiyanto  (1983: 29) Gerak adalah pertanda kehidupan. 

Reaksi pertama dan terakhir  manusia terhadap hidup, situasi dan manusia 

lainnya dilakukan dalam bentuk gerak. Perasaan puas, kecewa, cinta, takut, 

dan sakit selalu dialami lewat perubahan-perubahan yang halus dari gerakan 

tubuh kita. Hidup berarti bergerak dan gerak adalah bahan baku tari.  

Gerak adalah media pokok tari. Keindahan sebuah tari dapat dilihat 

melalui geraknya. Keindahan gerak tersebut dapat dilihat melalui aspek 

dasarnya yaitu: ruang, waktu, tenaga. 

a. Ruang 

Menurut Sal Murgiyanto (1983 : 22) kepekaan rasa seseorang 

terhadap ruangan hubungan dirinya terhadap ruang. Bergerak menciptakan 

desain didalam ruang dan hubungan timbal balik antara gerak dan ruang 

akan membangkitkan corak dan makna tertentu. Seorang penari yang 

mampu mengontrol penggunaan ruang akan memperbesar kekuatan yang 

ditumbuhkan oleh gerak yang dilakukannya. Hal itu disebabkan oleh gerak 

penari berinteraksi dengan  ruang. Dalam ruang, terbagi lagi beberapa 

komponen kecil, yaitu: 
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1) Garis 

Menurut Sal Murgiyanto (1983: 23) dalam bergerak tubuh kita dapat 

diatur sedemikian rupa sehingga memberikan kesan berbagai macam garis. 

Garis-garis menimbulkan kesan yang tidak berbeda dengan garis-garis. 

Garis mendatar memberikan kesan istirahat, garis tegak lurus memberikan 

kesan tenang,, dan seimbang, garis lengkung memberikan kesan manis, 

sedangkan garis-garis diagonal atau zig-zag memberikan dinamis. 

2) Volume  

Gerakkan tubuh kita mempunyai ukuran besar kecil atau volume. 

Gerakan melangkah kedepan misalnya, bisa dilakukan dengan langkah 

yang pendek, langkah biasa, atau langkah lebar. 

3) Arah  

Gerak juga memilki arah. Seringkali dalam menari kita mengulang 

sebuah pola atau rangkaian gerak dengan mengambil arah yang berbeda. 

Kecuali arah keatas dan kebawah, sebuah gerakan dapat dilakukan ke arah 

depan, belakang, dan serong kanan belakang, kiri 

4) Level  

Menurut  Sal Murgiyanto (1983: 24) unsur keruangan gerak yang 

lain adalah level atau tinggi rendahnya gerak. Garis datar yang dibuat oleh 

seorang penari dengan kedua belah lengannya dapat memiliki ketinggian 

berbeda-beda. 
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5) Fokus Pandang 

Menurut Sal Murgiyanto (1983: 25) bila diatas pentas terdapat 

delapan orang penari dan semuanya memusatkan perhatian kesalah satu 

sudut pentas, maka perhatikan kita pun akan terarah kesana, sehingga 

penari yang sesaat kemudian ke luar dari sudut ini akan menjadi fokus 

pandang kita. 

b. Waktu 

Waktu adalah elemen lain yang menyangkut kehidupan kita setiap hari. 

Waktu tetap berjalan tanpa terpengaruh oleh apa pun yang kita lakukan. 

Pengalaman tentang waktu dapat kita rasakan juga ketika berjalan cepat dan 

kemudian berhenti dengan mendadak. Dalam hubungan itu ada tiga macam 

elemen waktu: 

1) Tempo 

Tempo adalah kecepatan dari gerakan tubuh kita. Jika kecepatan 

suatu gerak diubah kesannya pun akan berubah. 

2) Ritme  

Menurut Sal Murgiyanto (1983: 26) dalam sebuah tarian 

pengulangan sederhana pada gerakan-gerakan tertentu akan 

membangkitkan rasa keteraturan dan keseimbangan, sedangkan 

pengulangan yang rumit dapat merangsang atau jika terlalu rumit 

membingungkan. 
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c. Tenaga  

Menurut Sal Murgyanto (1983: 27) setiap hari kita membutuhkan tenaga 

untuk melakukan apa yang kita rencanakan. Ada kalanya kita memiliki tenaga 

yang berlebihan sehingga mampu melakukan berbagai macam gerak yang kuat 

dan berat, serta mampu bergerak berpindah-pindah dengan lincah. Beberapa 

faktor yang berhubungan dengan penggunaan tenaga adalah: 

1) Intensitas 

Intensitas ialah banyak sedikitnya tenaga yang digunakan didalam 

sebuah gerak. Dalam bergerak, seorang penari dapat menggunakan tenaga 

yang jumah sedikit atau  banyak 

2) Tekanan 

Tekanan atau aksen terjadi jika ada pengunaan tenaga yang tidak 

rata, artinya ada yang sedikit dan ada pula yang banyak. Penggunaan 

tenaga yang lebih besar sering dilakukan untuk pencapai kontras dengan 

gerakan sebelumnya dan tekan gerak semacam ini berguna untuk 

membedakan pola gerak yang satu dengan pola gerak lainnya. 

3) Kualitas 

Tenaga disalurkan atau dikeluarkan, kita mengenal bebagai macam 

kualitas gerak. Tenaga dapat dikeluarkan dengan cara bergetar, menusuk 

dengan cepat, melawan gaya tarik bumi agar tidak jatuh, atau terus-

menerus bergerak dengan tenaga yang tetap. 
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B. Penelitian Relevan 

Berdasarkan studi pustaka yang dilakukan, berkaitan dengan itu 

beberapa sumber yang peneliti baca sebagai acuan untuk menyelesaikan 

penelitian ini adalah: 

Rafi, 2019 menulis tentang” Koreografi tari Piriang Bakencak di 

Sanggar tari Tuah Sakato kecamatan Pauh kota Padang” pada penelitian ini 

membahas koreografi tari Piriang Bakencak. Tari Piriang Bakencak 

merupakan tari kreasi yang pengembangan dari Koto Anau yang 

menceritakan tentang kehebohan muda mudi dalam bekerja sama dan 

kekompakan dalam bekerja. Tari Piriang Bakencak merupakan 

pengembangan tari tradisi dengan pendekatan koreografi. Pada tari Piriang 

Bakencak terdapat elemen-elemen komposisi tari yang terdiri dari tema, 

gerak, desain atas, desain lantai, desain dramatik, desin musik, proses, 

perlengkapan-perlengkapan koreografi kelompok. Yang bertema untuk 

mengangkat tari ini berpatokan pada tradisi.  

Mila Septiana Putri, 2020 menulis tentang” Analisis gerak dan Karakter 

tari Kain di Pauh V Kecamatan Pauh Kota Padang” pada penelitian ini 

membahas tentang analisis gerak dan karakter tari Kain. Tari Kain merupakan 

salah satu tari tradisional yang terdapat di kota Padang tepatnya di Pauh V 

kecamatan Pauh kota Padang. Gerakan dalam tari kain memiliki intensitas, 

dan kualitas, tenaga, volume, tempo. Pola lantai yang terdapat dalam tari Kain 

ini adalah selalu berhadapan. Musik yang digunakan dalam tari kain adalah 

musik eksternal dengan menggunakan dua buah gendang mancak. properti 

yang digunakan dalam tari kain adalah kain panjang batik biasa.  
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Nilam Permata Sari, 2019 menulis tentang” Analisis gerak tari Ulu 

Ambek di Nagari Suntuk Kecamatan Suntuk Toboh Gadang Kabupaten 

Padang Pariaman: Aspek ruang, waktu dan tenaga” pada penelitian ini 

membahas analisis tari yang lihat dalam bentuk gerak. Tari Ulu Ambek 

memiliki gerak yang bervariasi dan tidak pernah sama bentuknya yang 

dilakukan oleh penari Ulu Ambek jadi penari hanya menggunakan insting dan 

rasa dalam bergerak. Gerak tari Ulu Ambek dilihat dari aspek ruang, waktu, 

dan tenaga. 

Hasil penelitian relevan tersebut diatas tidak terdapat objek yang sama 

sehingga penelitian ini dapat dilanjutkan. Hasil penelitian di atas menjadi 

rujukan awal bagi peneliti untuk mengkaji Analisis Gerak Tari Piriang Rantak 

Kudo Di Pauh IX Lapau Munggu kecamatan Kuranji Kota Padang. Dari 

beberapa penelitian relevan yang kita amati, dilihat dari pembahasan yang 

berbeda. 

 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan alur atau pola berfikir didalam 

menyelesaikan masalah yang terdapat dalam penelitian, kerangka konseptual 

ini gunanya untuk lebih mempermudah menyelesaikan masalah yang akan 

dibahas. Alur berfikir dalam penelitian harus disusun dengan rumusan  

masalah, untuk menyelesaikan atau membahas masalah yang ada dalam 

penelitian ini. Rumusan dibahas atau dianalisis dengan menggunakan teori-

teori yang sudah diuraikan bab II. Berikut adalah bentuk kerangka konseptual  

yang akan peneliti lakukan dalam penelitian ini, yaitu: 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan   

Tari Piriang Rantak Kudo ini merupakan tari tradisi yang  berkembang 

di Pauh IX Lapau Munggu Kecamatan Kuranji kota Padang. Tari Piriang 

Rantak Kudo berfungsi sebagai Batagak Gala dan dihiburan  di masyarakat 

Pauah IX Lapau Munggu Kecamatan Kuranji kota Padang. Ciri khas dalam 

gerak tari piriang Rantak Kudo ini ialah gerak  Rantak Kudo seperti  kaki 

yang dihentakan. Kaki yang dihentakan ke tanah agar terlihat tegas dan 

ayunan piriang yang dilakukan penari dalam gerak tari Piriang Rantak Kudo 

yang  penuh semangat. Properti yang pendukung dalam tari Piriang Rantak 

Kudo ini  piriang dan dama memliki musik pendukung seperti pupuik batang 

padi, talempong pacik dan  gandang mancak. Gerak yang terdapat dalam 

tariPiriang Rantak Kudo  ialah gerak pebuka, gerak balimau, gerak kirok, 

gerak sauak sabalah, gerak ramo-ramo bagaluik, gerak bakirok langkah alai, 

gerak sauak langkah alai, gerak ramo-ramo bagaluik langkah gantuang, gerak 

penutup. Gerak tari Piriang Rantak Kudo memiliki pola lantai yang bervariasi.   

Oleh karena itu dapat disimpulkan tari Piriang Rantak Kudo dilihat dari 

aspek ruang, aspek waktu, dan aspek tenaga tari Piriang Rantak Kudo 

memiliki beberapa unsur yang terdapat pada gerak tari Piriang Rantak Kudo. 

Disetiap gerak tari Piriang Rantak Kudo penari memakai garis lurus yang 

memiliki kesan tenang, volume yang terdapat dalam gerak tari Piriang 

RantakKudo ini volume kecil dan besar karena di dalam volume kecil gerakan 

kaki penari yan menekuk ke tanah sedangkan volume besar  kaki penari yang 
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maju kedepan seperti melangkah, arah hadap yang dominan dalam gerak tari 

Piriang Rantak Kudo arah hadap depan, level dalam tari Piriang Rantak Kudo 

level rendah dan sedang karena di level rendah penari yang duduk sampai 

ketanah dan  level sedang dalam gerak tari Piriang Rantak Kudo penari yang 

bediri normal yang memakai pitunggua, sedangkan  fokus pandang yang 

dominan dalam tari Piriang Rantak Kudo ke piriang karena dalam tari 

Piriang Rantak Kudo properti utama nya piriang dan dama maka dari itu 

fokus pandang nya dalam tari Piriang Rantak Kudo ialah piriang. Di dalam 

aspek waktu dalam tari Piriang Rantak Kudo ini terdapat tempo yang lambat 

karena dalam gerak tari Piriang Rantak Kudo dilakukan seacara mengalir dan 

lembut. Sedangkan dari unsur ritme tari Piriang Rantak Kudo ini mengikuti 

alunan musik yang terdapat dalam Tari Piriang Rantak Kudo. Yang terakhir 

dari aspek tenaga dalam tari Piriang Rantak Kudo ini menggunakan tenaga 

lembut dan sedang karena didalam gerak tari Piriang Rantak Kudo ini 

memerlukan tenaga yang lembut dan sedang maka dari itu tenanga di perlukan 

dalam tari Piriang Rantak Kudo.   

 

B. Saran  

1. Kepada generasi muda yang akan datang supaya tetap membertahankan 

tari tradisi yang ada diPauh IX Lapau Munggu Kuranji kota Padang. Agar   

tari tradisi tidak dilupakan dan tidak menghilangkan nilai-nilai dan ciri 

khas yang ada di tari tradisi yang ada di Pauh IX Lapau Munggu Kuranji 

kota Padang. 
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2. Kepada masyarakat sekitar agar tetap mempertahankan budaya yang ada di 

di Pauh IX dan tetap mengingat tari tradisi yang ada di Pauh IX agar tari 

tradisi tersebut masih kokoh dan bisa di tampilkan di acara-acara yang ada 

diPauh IX Lapau Munggu Kecamatan Kuranji  kota Padang. 

3. Kepada Tuo tari di Pauh IX Lapau Munggu Kuranji kota Padang tetap lah 

semangat dalam mengajarkan tari tradisi kepada geneerasi muda yang 

adadi Pauh IX Lapau Munggu Kuranji  kota Padang. Agar tari tradisi apat 

dikenal ke generasi yang akan datang dan tetap mempertahan budaya 

yangada di Pauh IX Lapau Munggu  Kecamatan Kuranji Kota Padang. 

4. Teruntuk pewaris tari tradisi yang ada di Pauh IX Lapau Munggu Kuranji 

kota Padang agar tetap mendalami tari tradisi yang ada di Pauah IX Lapau 

Munggu Kuranji Kota Padang agar pewaris tari tradisi bisa mengajarkan 

tari tradisi kepada generasi berikut nya agar tetap lestari tari tradisi yang 

ada di Pauh IX Lapau Munggu Kuranji  kota Padang. 
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DATA INFORMASI 

 

 

1. Nama  : M Zen Rajo Intan 

Umur  : 54 tahun 

Pekerjaan : Petani 

Alamat  : Jl. Belimbing RT 03 RW 04  

2. Nama  : Kadril 

Umur  : 49 tahun 

Pekerjaan : PNS 

Alamat  : Jl. Delma 9 Ujung Prunas Belimbing 

3. Nama  : Syifa Oktawia Zeri 

Umur  : 19 tahun 

Pekerjaan : Mahasiswa 

Alamat  : Jl. Belimbing 
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DAFTAR PERTANYAAN 

 

1. Siapakah yang menciptakan tari Piriang Rantak Kudo? 

2. Bagaimana asal muasal tari Piriang Rantak Kudo ini diciptakan? 

3. Pada tahun berapa tari Piriang Rantak Kudo diciptakan? 

4. Asal mula dinamakan tari Piriang Rantak Kudo? 

5. Pada tahun berapa tari Piriang Rantak Kudo selesai dibuat? 

6. Tahun berapa tari Piriang Rantak Kudo diperkenalkan kepada masyarakat? 

7. Kenapa perempuan tidak dibolehkan menari diPauh? 

8. Tahun berapa perempuan diPauh di perbolehkan menari?  

9. Apakah pada tahun 1972 sampai sekarang tari Piriang Rantak Kudo ada 

perubahan? 

10. Apa fungsi tari Piriang Rantak Kudo didalam masyarakat Pauh? 

11. Berapa penari tari Piriang Rantak Kudo? 

12. Apa saja alat musik dalam tari Piriang Rantak Kudo? 

13. Apa gerak ciri khas dalam tari Piriang Rantak Kudo? 

14. Apa kostum yang dipakai dalam tari Piriang Rantak Kudo? 

15. Properti apa yang digunakan dalam tari Piriang Rantak Kudo? 

16. Berapa gerak dalam tari Piriang Rantak Kudo? 

17. Apa tempo yan terdapat dalam gerak Tari Piriang Rantak Kudo? 

 

 

 



 

 

85 

 
Gambar 39. bersama narasumber (Dokumentasi Lapeni 

Pebria Maibur, 14 Oktober 2021) 
 

 
Gambar 40. Foto bersama penari di Sanggar  Kuramji Sejati 

 (Dokumentasi Lapeni Pebria Maibur, 14 Oktober 2021 

 

 
Gambar 41. baju lengkap penari (Dokumentasi Lapeni 

Pebria Maibur,  31 Maret 2022) 
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